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ABSTRAK 

 

Febri Yunita Fitri, 2012: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Menggunakan Cooperative 

Learning Tipe Think Pair Share di Kelas IV SDN  10 

Sapiran Bukittinggi.  

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di kelas 

IV SDN 10 Sapiran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan Cooperative Learning tipe Think 

Pair Share di Kelas IV SDN 10 Sapiran. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua 

siklus, yaitu siklus I dengan 2 pertemuan, dan siklus II dengan 1 pertemuan. 

Prosedur penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 10 Sapiran dengan jumlah 

siswa 30 orang . 

Hasil penelitian penilaian RPP siklus I dengan rata-rata 78,57% (baik). Pada 

siklus II meningkat dengan rata-rata 96,42% (sangat baik). Pelaksanaan 

pembelajaran untuk guru pada siklus I yaitu 75% (baik) dengan siklus II 

meningkat menjadi 93,75% (sangat baik). Sedangkan pelaksanaan pembelajaran 

untuk siswa siklus I yaitu 68,75% (cukup) meningkat pada siklus II dengan rata-

rata 87,5% (sangat baik). Berdasarkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari siklus I 

76,33% meningkat pada siklus II dengan rata-rata 88,03. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS menggunakan Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang studi di 

sekolah dasar (SD). IPS merupakan ilmu yang mengkaji berbagai aktivitas 

manusia dalam berbagai kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik 

manusia sebagai makhluk sosial (homo socius) Menurut Depdiknas 

(2006:1) “IPS adalah ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. IPS sangat 

penting diajarkan dalam pembelajaran IPS  karena dapat menggali tingkat 

pemahaman siswa dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Dengan 

demikian, siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam pada bidang ilmu IPS. 

Tujuan dari pembelajaran IPS itu sendiri adalah memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai bakat, 

minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Depdiknas 

(2006:175) menyatakan tujuan mata pelajaran IPS yaitu: 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama, berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 

tingkat lokal, nasional, dan global. 
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka dalam proses pembelajaran 

guru harus memberikan kebebasan siswa untuk berfikir, mengeluarkan ide, 

dan beraktivitas dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa harus peka 

dan cepat tanggap terhadap permasalahan yang terjadi disekitarnya, dan 

mampu menghadapi tantangan serta persaingan dalam kehidupan di masa 

yang akan datang. Seperti yang diungkapkan Silberman (dalam 

Yunsirno,2010:84) “agar belajar menjadi aktif, siswa harus melakukan 

banyak kegiatan mereka harus aktif dalam berpikir, mengungkapakan 

gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang dipelajari, 

belajar aktif harus gesit menyenangkan , bersemangat dan penuh gairah”. 

Maka dalam pernyataan tersebut, siswa dalam mengikuti mata pelajaran 

IPS diharapkan dapat berperan aktif di lingkungan sebagai insan sosial dan 

warga negara yang baik. Selain itu, dapat membina kecerdasan sosial 

siswa dalam menelaah permasalahan-permasalahan yang terdapat di 

lingkungan sekitar. 

Dalam pembelajaran IPS idealnya : (1) Guru merencanakan 

pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

dimana kegiatan pembelajaran yang disusun guru harus sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada proses belajar 

mengajar. (2) Guru hendaknya membuat pembelajaran yang bervariasi 

sehingga pembelajaran berpusat pada siswa yang menjadikan siswa aktif 

dan  kreatif dalam pembelajaran. (3) Guru melakukan pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok, sehingga membuat siswa aktif dan 
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bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajarinya. (4) Guru 

seharusnya dapat membimbing siswa untuk mengumpulkan suatu 

informasi yang nyata baik secara  individu maupun kelompok. (5) Guru 

hendaknya dapat membimbing siswa untuk mengembangkan dan 

menyajikan materi dalam kelompok. (6) Guru seharusnya menggunakan 

media dan model pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran akan 

menjadi bermakna dan menyenangkan bagi siswa. (7) Harus adanya 

komunikasi multi arah, seperti tanya jawab, diskusi, atau menggunakan 

model pembelajaran yang lebih interaktif. (8) Serta guru harus mampu 

memotivasi peserta didik yang dapat dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Sehingga melahirkan interaksi guru dengan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 25 

dan 27 April 2016 di kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi peneliti 

menemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran IPS pada KD  

2.3 mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi serta pengalaman menggunakannya  yaitu: (1) Guru belum 

terlihat melakukan perencanaan yang matang dan bahkan guru belum 

menggunakan format RPP berdasarkan pada KTSP 2006 dalam  

melaksanakan pembelajaran. (2) Guru belum mengarahkan siswa untuk 

menggunakan model pembelajaran dengan cara berkelompok yang 

bervariasi (3)  Guru kurang memancing siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran (4) Guru kurang memotivasi siswa untuk berinteraksi antara 

siswa dengan siswa dan siswa dengan guru dalam proses pembelajaran.  
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Apabila proses pembelajaran seperti yang digambarkan di atas 

berlanjut, maka dalam proses pembelajaran itu tentunya hal tersebut  akan 

berdampak pada siswa berupa (1) Siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran .(2) Siswa kurang dapat menyalurkan ide dan pemikirannya 

dengan teman lainnya (2)  Kurangnya partisipasi siswa dalam 

mengeluarkan pendapat (4) Siswa kurang mampu bertukar fikiran dengan 

temannya dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS, yaitu seperti yang terlihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

Tabel 1.1 Nilai Mid Semester I Kelas IV SDN 10 Sapiran Buktinggi mata pelajaran 

IPS pada tahun 2015/2016 

NO NAMA KKM NILAI MID TUNTAS 
TIDAK 

TUNTAS 

1 RI 75 97    

2 HF 75 73    

3 AD 75 82    

4 AF 75 56    

5 DA 75 80 √   

6 DRS 75 57   √ 

7 FP 75 87    

8 HNZ 75 65   √ 

9 JNP 75 60   √ 

10 KMA 75 83 √   

11 MHI 75 65    

12 MAP 75 90  √  

13 MA 75 82 √   

14 MIPL 75 73   √ 

15 MR 75 58    

16 RF 75 56  √  

17 VA 75 90    

18 YH 75 58    

19 YF 75 45    

20 YTU 75 43   √ 

21 ZR 75 65   √ 

22 IA 75 45    

23 SND 75 82  √  

24 AZM 75 92 √   

25 MDSP 75 90 √   

26 LS 75 73   √ 

27 SHS 75 63    

28 DA 75 82  √  

Total 1992   

Persentase Ketuntasan 

  

 42,85% 57,14% 

Rata-rata 71,14   

Sumber: Data sekunder kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi 
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Dari tabel di atas, dapat diamati nilai rata-rata yang diperoleh oleh 

siswa. Hal ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 75. KKM tersebut sesuai 

dengan  pendapat Kunandar (2010:149) menyatakan “Kriteria ideal 

ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%, Satuan pendidikan harus 

menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan 

tingkat kemampuan rata-rata siswa serta kemampuan sumber daya 

pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran.” Maka berdasarkan data 

tersebut masih  banyak siswa memperoleh nilai di bawah standar dan tidak 

memenuhi kriteria ideal ketuntasan. Dari jumlah 28 orang siswa, hanya 

42,85% siswa yang mencapai ketuntasan atau sebanyak 12 orang, 

sementara 57% belum mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan 

atau sebanyak 16 orang. Terlihat pada rata-rata siswa keseluruhan yaitu 

71,14. Ini berarti, pembelajaran IPS di kelas IV SDN 10 Sapiran masih 

rendah dan perlu ditingkatkan.  

Kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas apabila dibiarkan 

terus berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil belajar 

siswa. Selain itu sudah tentu tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak 

akan tercapai secara optimal. Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka 

perlu adanya upaya perbaikan dalam proses pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat, motivasi, dan aktivitas belajar siswa, serta siswa 

dapat bekerja sama dengan baik agar tercipta pembelajaran yang 
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menyenangkan. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS 

adalahCooperative Learning tipe Think Pair Share.  

Cooperative Learning Tipe Think Pair Share merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang dapat memberi siswa lebih banyak 

waktu berpikir, merespons, dan saling membantu. Frank (dalam 

Trianto,2011:81) mengemukakan “Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share merupakan cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi 

kelas”. Cooperative Learning tipe Think Pair Share memiliki keunggulan 

dalam proses pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh Lie (2002:57) 

“Keunggulan Cooperative Learning tipe Think Pair Share memberikan 

siswa kesempatan untuk bekerja sendiri, bekerja sama dengan orang lain 

serta optimalisasi partisipasi siswa”. Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share dapat memberikan nuansa baru di dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Peran guru sebagai fasilitator, moderator, organisator, dan mediator 

terlihat secara jelas. Pada kondisi ini, peran dan fungsi siswa juga terlihat. 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share diharapkan mampu 

menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang dimiliki siswa, serta 

mampu berfikir secara indidu, saling bekerja sama, dan mampu berbagi 

informasi yang diperoleh dengan teman sejawatnya. Sehingga, dengan 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengatasi 

permasalahan di atas melalui penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 

Menggunakan Cooperative Learning Tipe Think Pair Share di Kelas 

IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, secara umum 

rumusan masalah ini adalah “Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Cooperative Learning Tipe Think Pair Share dalam 

Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi?” Secara 

khusus dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPS 

menggunakan Cooperative Learning tipe Think Pair Share untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 10 Sapiran 

Bukittinggi? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPS menggunakan Cooperative Learning tipe Think Pair Share di 

kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka secara 

umum tujuan dari penelitian ini adalah “Mendeskripsikan Hasil Belajar 

Siswa dengan Menggunakan Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 

dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi”.  

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan: 

1. Rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP) IPS Menggunakan 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS Menggunakan Cooperative Learning 

tipe Think Pair Share  untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 

IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

Cooperative Learnin gtipe Think Pair Share di kelas IV SDN 10 

Sapiran Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi peningkatan pembelajaran dikelas IV SDN 10 Sapiran. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penulis, guru, dan sekolah sebagai berikut ini : 
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1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan memperluas 

wawasan dalam menggunakan Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share pada pembelajaran IPS di SD. 

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

IPS menggunakan Cooperative Learning tipe Think Pair Share dalam 

rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi sekolah, sebagai acuan untuk memperbaiki mutu pendidikan dan 

masukan tentang perlunya peningkatan kemampuan guru dalam 

memilih model pembelajaran IPS terutama Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah dasar untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar 

merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai, atau dimiliki siswa 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar dapat berupa 

keterampilan, nilai, dan sikap setelah siswa tersebut mengalami  

proses balajar.  

Menurut Hamalik (2010:159) ”Hasil belajar menunjuk pada 

prestasi dengan indikator adanya perubahan tingkah laku pada 

manusia yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya perubahan 

dalam kebiasaan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap 

sosial dan emosional”. Selanjutnya menurut Sudjana (2009:22) 

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajar”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil akhir dari pembelajaran dapat berupa 

kemampuan siswa, prestasi belajar, kecepatan, dan ranah yang 

dimiliki oleh siswa. Dengan adanya hasil belajar guru dapat 

mengetahui kemampuan siswa dan tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran. 

11 
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b. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan yang berhubungan dengan penguasaan intelektual, 

Menurut Sudjana (2009:2) “hasil belajar bertujuan untuk melihat 

sejauh mana tujuan-tujuan instruksional yang telah dicapai atau 

dikuasai oleh siswa. Tujuan instrusional merupakan perubahan 

tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa.” Selanjutnya 

menurut purwanto (2009 :47)  “tujuan hasil belajar diukur untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar 

mengajar”. 

Sedangkan menurut Hamalik (2008:160) : 

Hasil belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu yaitu: 1) Memberi 

informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar. 2) 

memberi informasi yang dapat digunakan untuk membina 

kegiatan-kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan 

kelas maupun masing-masing individu. 3) memberikan 

informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitanya dan 

menyarankan kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan). 4) 

memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mendorong motovasi belajar siswa dengan cara 

mengenal kemampuannya sendiri dan merangsangnya untuk 

melakukan upaya perbaikan.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa tujuan dari hasil belajar adalah untuk melihat perubahan 

tingkah laku pada siswa dan memberikan berbagai informasi yakni 

informasi tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajar, 

informasi tentang kegiatan belajar siswa, informasi kemampuan 
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siswa, serta informasi yang dapat mendorong motivasi belajar 

siswa. 

c. Jenis-jenis hasil belajar 

Hasil belajar terdiri dari keterampilan, pengetahuan, dan sikap. 

Sebagaimana yang dikemukakan Menurut Nana (2009:22) 

mengelompokkan jenis-jenis hasil belajar siswa ke dalam tiga ranah, 

yaitu: 

(1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi; (2) Ranah 

Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi; (3) Ranah Psikomotor berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 

 

Selanjutnya menurut Anas (2007:49) menyatakan jenis-jenis 

hasil belajar adalah sebagai berikut: 

(1) Ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 

penerapan (aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis), 

dan penilaian (evaluation); (2) Ranah Afektif adalah ranah 

yang berkaitan dengan sikap atau nilai yaitu menerima 

(receiving), menanggapi (responding), menghargai (valuing), 

mengatur (organization), dan karakterisasi dengan suatu nilai 

atau kelompok nilai (characterization by value complex); (3) 

Ranah Psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu. 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis hasil 

belajar yaitu terdiri dari ranah kognitif penilaian terhadap 

pengetahuan siswa, ranah afektif penilaian terhadap sikap siswa, dan 

ranah psikomotor penilaian terhadap keterampilan siswa. 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui perencanaan 

pembalajaran yang baik, guru akan lebih mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan 

mudah dalam belajar. Perencanaan pembelajaran dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekolah, 

mata pelajaran, dsb. 

Menurut PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 (2012:1) menyatakan 

bahwa: “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-

sekurangnya tujuan pembelajaran, materia ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. 

Susanto (2007:167) mengatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah penjabaran silabus kedalam unit satu 

kegiatan pembelajaran untuk dilaksanakan di kelas. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana operasional 

pembelajaran yang memuat beberapa indikator yang terkait untuk 

dilaksanakan dalam satu atau beberapa kali pertemuan”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah penjabaran silabus kedalam 

satu unit kegiatan pembelajaran untuk dilaksanakan didalam kelas 
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yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 

3. Hakikat Pengetahuan Ilmu Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS 

Pada umumnya pembelajaran IPS akan membahas hubungan 

antara manusia dan lingkungannya atas dasar realitas dan fenomena 

sosial. IPS sebagai bidang studi memiliki cakupan yang dipelajari 

cukup luas. Bidang cakupannya itu meliputi gejala-gejala dan 

masalah kehidupan manusia di masyarakat. Ischak (1997:30) 

menyatakan  bahwa ”IPS adalah bidang studi yang mmpelajari, 

menalaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 

dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 

perpaduan”. Sedangkan menurut Supriatna, dkk  (2007:89) “IPS 

merupakan suatu mata pelajaran yang mengajarkan kepada siswa 

mulai dari SD/MI agar mereka dapat mengenal berbagai fenomena-

fenomena lingkungan alam sekitarnya sampai dengan fenomena-

fenomena dunia”.  

Selanjutnya menurut Sapriya (2007:12) “IPS merupakan ilmu 

yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan yang berisikan aspek-

aspek ilmu sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, 

psikologi, geografi, filsafat yang dipilih untuk tujuan pembelajaran 

sekolah dan perguruan tinggi.” 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat 

pembelajaran IPS di SD adalah pembelajaran yang mempelajari 
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ilmu-ilmu sosial yang  berhubungan dengan kehidupan manusia,  

mendidik, memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral, serta 

keterampilan bagi peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai.   

b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD 

Pada dasarnya tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah  

agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, kemampuan, 

bakat, minat, dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Penekanan diberikan pada konsep-

konsep dasar IPS dan keterampilan proses IPS  yang mengarah pada 

inti IPS, yaitu manusia dan masyarakat, serta berbagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut 

Depdiknas (2006:175) pembelajaran IPS bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1)mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerjasama, berkompetisi dalam masyarakat 

yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

 

Menurut Gross (dalam Solihatin, 2008:14) “Tujuan IPS 

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang 

baik dalam kehidupan di masyarakat, serta mengembangkan 
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kemampuan penalaran dalam mengambil keputusan setiap 

persoalan yang dihadapi”.  

Lebih lanjut, Supriatna (2007:5) menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mendidik , 

memberi bekal dan kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 

lingkungannya.  

c. Ruang Lingkup IPS 

IPS berkenaan dengan cara manusia memenuhi 

kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya, 

dan kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya yang ada 

dipermukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan kebutuhan lainnya 

dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. 

Menurut Depdiknas (2006:176) “Ruang lingkup mata 

pelajaran IPS memiliki berbagai aspek : (1) manusia, tempat, dan 

lingkungan, (2) waktu berkelanjutan dan perubahan, (3) sistem 

sosial dan budaya dan, (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 

Selain itu, menurut Sapriya (2007:5) “Ruang lingkup IPS meliputi 

hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya 
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meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota 

masyarakat”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup pembelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan  

membahas bagaimana manusia berhubungan dengan lingkungan 

sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia  tumbuh dan kembang 

pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang 

berbeda. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan ruang 

lingkup yang ke-3 yaitu sistem sosial dan budaya, karena materi 

yang tersaji berkaitan erat dengan ruang lingkup. Dengan 

demikian, pembelajaran IPS akan lebih terarah dan lebih tepat 

dalam penelitian dilapangan nanti. 

d. Karakteristik Pembelajaran IPS 

Agar proses pembelajaran pendidikan  IPS berjalan dengan 

baik maka perlu dibekali dengan pemahaman tentang karakteristik 

pembelajaran IPS. Karakteristik pembelajaran IPS yang dimaksud 

meliputi pengertian dan tujuan pembelajaran IPS, landasan filosofis 

kurikulum pembelajaran IPS, pengorganisasian materi disiplin-

disiplin ilmu sosial yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS 

serta sejumlah kompetensi yang diharapkan muncul pada siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran pendidikan IPS. Menurut 

Supriatna (2008:6) “Karakteristik dari pendidikan IPS adalah upaya 
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untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga negara yang 

baik”.  

Selanjutnya, Sapriya (2007:23) menyatakan : 

 karakteristik IPS di SD yaitu sebagai mata pelajaran yang 

dikemas secara terpadu dan terintegrasi antara pokok bahasan 

satu dengan lainnya dengan melibatkan bahan kajian geografi, 

ekonomi, sosiologi, antopologi, tata negara, dan sejarah. IPS 

SD berusaha mengintegrasikan bahan atau materi dari cabang-

cabang ilmu tersebut dengan menampilkan permasalahan 

sehari-hari masyarakat sekeliling dengan tujuan untuk 

mengembangkan human knowledge melalui penelitian, 

penemuaan, eksperimen, dan sebagainya. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPS SD memiliki karakteristik sebagai pembelajaran 

yang terintegrasi antara pokok bahasan satu dengan lainnya dengan 

melibatkan bahan kajian geografi, ekonomi, sosiologi, antopologi, 

tata negara, dan sejarah dengan menampilkan permasalahan sehari-

hari masyarakat sekeliling untuk mengembangkan kompetensi 

sebagai warga negara yang baik. 

e. Penilaian Pembelajaran IPS 

Penilaian pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan 

untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang 

proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 

dalam pengambilan keputusan. Menurut Etin (2008:43) “Penilaian 

dalam pembelajaran IPS dilakukan secara kontinu, utuh, dan 
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menyeluruh, baik penilaian proses maupun hasil alat penilaiannya 

berupa tes dan nontes”. 

Menurut Supriatna dkk, (2008:249) dalam melakukan 

penilaian IPS di SD harus memperhatikan aspek-aspek berikut, 

1) hasil belajar merupakan aspek pengetahuan dan 

pengertian, 2) hasil belajar dalam bentuk sikap dan kelakuan 

sebagai warga Negara yang baik, 3) hasil belajar dalam 

bentuk kemampuan untuk menggunakan metode ilmiah 

dalam pemecahan  masalah-masalah sosial, dan 4) alat belajar 

dalam bentuk keterampilan dalam menggunakan alat-alat 

ilmu pengetahuan seperti peta, grafik, tabel dan lain 

sebagainya”. 

 

Sudjana (2009:22) menyatakan dalam pembelajaran IPS di 

SD penilaian terdiri dari tiga ranah, 

1) ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua 

aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 

aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi, 2) ranah 

afektif berkenaan ddengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi, 3) ranah psikomotoris berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 

enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a) gerakan reflek, (b) 

keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan 

kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

penilaiandalam pembelajaran IPS adalah alat bantu untuk 

mengukur ketuntasan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Penilaian pembelajaran IPS bertujuan untuk memantau proses dan 

kemajuan belajar siswa serta untuk meningkatkan efektifitas 

kegiatan pembelajaran Dalam penelitian ini, dilakukan penilaian 
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dalam pembelajaran IPS yang mencakup ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotor dalam materi mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya. 

4. Hakikat Cooperative Learning 

a. PengertianCooperative Learning 

Cooperative mengandung pengertian bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan Cooperative, siswa secara 

individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 

kelompoknya. Menurut Solihatin (2008:4) “Cooperative Learning 

adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang 

memungkinkan mahasiswa bekerja bersama untuk memaksimalkan 

belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 

tersebut”. 

Suyatno (2009:51) juga menegaskan “Pembelajaran kooperatif 

atau Cooperative Learning adalah kegiatan pembelajaran dengan 

cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 

mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau inkuiri”. 

Selain itu, Rusman (2011:202) memaparkan “Pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Cooperative Learning adalah metode belajar yang menekankan 
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belajar dalam kelompok heterogen yang saling membantu satu sama 

lain, bekerja sama menyelesaikan masalah, dan menyatukan 

pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik 

kelompok maupun individual. 

b. Tujuan Cooperative Learning 

 Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) sesuai dengan 

fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan 

dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, 

pembagian tugas, dan rasa senasib. Rusman (2011:210) 

mengemukakan “Tujuan dari pembelajaran Cooperative Learning 

adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan 

kolaborasi”. 

Suyatno (2009:51) menambahkan bahwa belajar secara 

kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) 

pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab, saling membantu 

dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena kooperatif 

adalah miniatur dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari 

kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

Selanjutnya menurut Wena (2010:189) “Pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk memberi kesempatan pada siswa untuk 

bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 

terstruktur”. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari Cooperative Learning adalah meningkatkan kinerja dan 

kemampuan siswa untuk bekerjasama sehingga nantinya dapat 

menciptakan manusia yang mampu berorganisasi dan dapat 

menanamkan sikap saling membutuhkan antar sesama. 

c. Keunggulan Cooperative Learning 

Pembelajaran Kooperatif mewadahi bagaimana siswa dapat 

bekerja sama dalam kelompok, karena tujuan kelompok adalah tujuan 

bersama. Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur 

psikologis siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Hal ini 

disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam kelompok sehingga 

siswa mudah berkomunikasi dengan bahasa yang lebih sederhana. 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 

dalam kelompok. Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem 

pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 

mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif 

proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa 

dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya. 

Menurut Rusman (2010:209), “Cooperative Learning 

dikembangkan untuk mencapai hasil belajar kompetensi akademik, 

melakukan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar, 

dan efektif untuk mengembangkan kompetensi sosial siswa. 
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Cooperative learning memberikan keuntungan pada siswa dalam 

kelompok yang bekerja sama dalam proses pembelajaran”.  

Davidson (dalam Trianto,2011:62) juga menyatakan “Implikasi 

positif dalam pembelajaran kooperatif yakni memberikan dukungan 

sosial untuk belajar, menawarkan kesempatan untuk sukses bagi 

semua siswa, mendiskusikan masalah secara berkelompok, saling 

membantu menguasai masalah, dan ruang lingkup materi dipenuhi 

ide-ide menarik. 

Berdasarkan paparan di atas dikemukakan bahwa keunggulan 

Cooperative Learning adalah memperoleh berbagai informasi yang 

dibutuhkan untuk melengkapi dan memperkaya pengetahuan yang 

dimiliki dari anggota belajar lainnya. 

d. Unsur-unsur Cooperative Learning 

 Pada pembelajaran Cooperative Learning, terdapat beberapa 

unsur-unsur yang terkait satu dengan lainnya, seperti: adanya kerja 

sama, anggota kelompok heterogen, keterampilan kolaboratif, dan 

saling ketergantungan. Unsur-unsur inilah yang membedakan 

pembelajaran Cooperative Learning dengan kerja kelompok biasa. 

 Lie (2002:30) menyatakan “Ada lima unsur model pembelajaran 

Cooperative Learning, yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung 

jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, evaluasi 

proses kelompok”. 
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Sementara itu menurut Rusman (2010:204) mengemukakan lima 

unsur-unsur pembelajaran Cooperative Learning adalah: 

 1)Ketergantungan yang positif adalah suatu kerjasama yang 

sangat erat hubungannya dengan anggota kelompok.2) 

Pertanggung jawaban individu adalah kelompok bergantung 

pada belajar perorangan seluruh anggota kelompok.3) 

Kemampuan bersosialisasi adalah sebuah kemampuan kerja 

sama yang biasa di gunakan dalam aktivitas kelompok.4) Tatap 

muka 5) Evaluasi proses pembelajaran”. 

 

Berdasasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur 

dari pembelajaran Cooperative Learning adalah dalam pembelajaran 

pembelajaran cooperative yang sangat di butuhkan keterampilan 

bersosialisasi dan saling ketergantungan positif secara individu. 

e. Jenis-jenis Cooperative Learning 

Ada banyak sekali jenis-jenis model pembelajaran dalam 

Cooperative Learning yang dapat dikembangkan guru dalam proses 

pembelajaran. Adapun menurut Lie (2002:55) “Jenis-jenis 

Cooperative Learning adalah : 

1)Mencari Pasangan (Make a Match). 2) Bertukar Pasangan. 3) 

Berfikir-Berpasangan-Berempat (Think Pair Share) dan (Think 

Pair Square). 4) Berkirim Salam dan Soal. 5) Kepala Bernomor 

(Numbered Heads). 6) Kepala Bernomor Terstruktur. 7) Dua 

Tinggal Dua Tamu (Two Stray Two Stray). 8) Keliling 

Kelompok 9) Kancing Gemerincing. 10) Keliling Kelas. 11) 

Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside Outside Circle). 12) 

Tari Bambu. 13) Jigsaw. 14) Bercerita Pasangan (Paired 

Storytelling). 

 

Menurut Trianto (2009:67) “Beberapa jenis variasi dalam model 

Cooperative Learning yaitu STAD, Jigsaw, Investigasi Kelompok 
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(Teams Games Tournaments ), dan Pendekatan Struktural yang 

meliputi Think Pair Share (TPS) dan Numbered Head Together 

(NHT).  

Selanjutnya Rusman (2010:213) menyatakan “Model 

pembelajaran Cooperative Learning memiliki beberapa tipe yaitu: 1) 

Student Teams Achievement Division (STAD). 2) Model Jigsaw. 3) 

Investigasi Kelompok (Group Investigasion). 4) Model Make A Match 

(Mencari Pasangan). 5) Teams-Games-Tournaments (TGT). 6) Model 

Struktural”. 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis memakai jenis 

Cooperative Learning model Think Pair Share (TPS) dari Lie , karena 

menurut peneliti pemakaian model ini dapat memberikan kesempatan 

siswa untuk berfikir sendiri dan bekerja sama serta menunjukkan 

partisipasi mereka kepada orang lain. 

5. Cooperative LearningTipe Think Pair Share (TPS) 

a. Pengertian Cooperative LearningTipeThink Pair Share 

 

Think Pair Share merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari 

Universitas Maryland pada tahun 1985 sebagai salah satu struktur 

kegiatan Cooperative Learning.  

Cooperative Learning Tipe Think Pair Share merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat memberi siswa lebih 

banyak waktu berpikir, merespons, dan saling membantu. Frank 

(dalam Trianto,2011:81) mengemukakan “Cooperative Learning tipe 
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Think Pair Share merupakan cara efektif untuk membuat variasi 

suasana pola diskusi kelas”. Menurut Trianto (2011:81) “Think Pair 

Share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share merupakan salah satu 

model Cooperative Learning yang efektif untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa secara langsung, baik 

dalam berfikir, berbagi informasi dengan teman sejawatnya, untuk 

mendapatkan tujan pembelajaran maksimal. 

b. Kelebihan Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

Setiap model punya kelebihan, begitu juga dengan Think Pair 

Share. Kelebihan dari pembelajaran model Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share dapat memberikan nuansa baru di dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator, moderator, 

organisator, dan mediator terlihat secara jelas. Pada kondisi ini, peran 

dan fungsi siswa juga terlihat. Seperti yang diungkapkan oleh Lie 

(2002:57) “Keunggulan Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri, bekerja sama 

dengan orang lain serta optimalisasi partisipasi siswa”.  

Selanjutnya menurut Taufik dkk (2011:149) “Model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share melatih 
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peserta didik bagaimana mengutarakan pendapat dan peserta didik 

juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap mengacu  

pada materi atau tujuan pembelajaran”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari Cooperative Learning tipe Think Pair Share yaitu 

dapat memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.  

c. Langkah-LangkahCooperative LearningTipeThink Pair Share 

Langkah-langkah Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

ini sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Frank (dalam 

Yatim,2009:274) juga menguraikan “Langkah-langkah mencari 

pasangan adalah: (1) buat kartu-kartu yang berpasangan, (2) tiap anak 

pegang satu kartu dan ditunjukan ke teman-temannya”. (3) Siswa 

mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang dibawanya, dan (4) 

Siswa berdiskusi sebentar untuk menjelaskan tentang pasangan kartu 

tersebut”. 

Selain itu, Kunandar (2009:1) menambahkan, 

Tahapan pembelajaran kooperatif model think pair share yaitu 

(1) pendahuluan, dimana guru melakukan apersepsi sekaligus 

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran serta 

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa, (2) 

Think, dimana guru menggali pengetahuan siswa melalui 

peragaan media atau demonstrasi, kemudian memberikan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh siswa dan siswa 

mengerjakan LKS tersebut secara individu, (3) Pair, dimana 

siswa dikelompokan dengan teman sebangkunya dan berdiskusi 

dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah 

dikerjakan, (4) share, dimana beberapa pasang siswa dipanggil 
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secara acak untuk berbagi pendapat kepada seluruh siswa di 

kelas dengan dipandu oleh guru, (5) penghargaan, dimana siswa 

dinilai secara individu dan kelompok dan diberi penghargaan. 

 

 Lebih lanjut, Lie (2002:58) menambahkan langkah-

langkahpembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

terdiri dari empat fase yaitu, 

(1) Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan 

memberikan tugas kepada semua kelompok, (2) Setiap siswa 

memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri, (3) Siswa 

berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya, dan (4) kedua pasang bertemu 

kembali dalam berkelompok berempat. Siswa mempunyai 

kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok 

berempat. 

 

Dalam penelitian nanti peneliti akan menggunakan salah satu 

langkah-langkah penggunaan Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share yaitu langkah-langkah pembelajaran menurut Lie (2002:58) 

karena langkah tersebut mudah untuk diterapkan dan cocok untuk 

digunakan di sekolah dasar (SD). Selain itu, dapat memberi 

kesempatan siswa untuk bekerja sendiri, serta bekerja sama dengan 

orang lain dan mengoptimalisasikan partisipasi siswa. 

d. PenggunaanCooperative Learning Tipe Think Pair Share dalam 

Pembelajaran IPS di SD. 

Salah satu alasan dalam penggunaan Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share karena model ini merupakan salah satu model 

pembelajaran yang sangat membantu dalam proses pembelajaran, 

dimana model ini dapat meningkatkan kualitas berfikir siswa karena 

siswa lebih banyak di tuntut untuk berfikir secara kritis, saling 
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bertukar informasi dan pengetahuan dengan sesama anggota 

kelompok, dan berdiskusi untuk mendapatkan hasil informasi yang 

konkret dari pemecahan masalah tersebut.  

Dalam penelitian ini, adapun model pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran adalah Cooperative Learning 

tipe Think Pair Share merujuk pada pendapat Lie (2002:58), karena 

model ini sangat dekat dengan siswa dimana pembelajarannya 

menggunakan lingkungan sekitar siswa sehingga siswa langsung 

terlibat dan mengalaminya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya 

materi pelajarannya mengenal permasalahan sosial yang ada di 

masayarakat pada kelas IV semester II dengan KD 2.4. 

Langkah-langkah Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar sebagai berikut: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat danmemberikan 

tugas kepada semua kelompok.  

a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4 orang. 

b) Guru memajangkan sebuah gambar permasalahan sosial 

tentang  kemiskinan dan pengangguran. 

c) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai pengertian 

kemiskinan dan pengangguran berdasarkan gambar tersebut. 

d) Guru memberikan tugas kepada setiap siswa untuk 

memikirkan 2 permasalahan sosial tentang kemiskinan dan 
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pengangguran yang terkait dengan materi yang telah 

dipelajari.   

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. 

a. Siswa memikirkan permasalahan sosial mengenai kemiskinan 

dan pengangguran, penyebab kemiskinan dan pengangguran, 

akibat kemiskinan dan pengangguran, dan cara mengatasi 

kemiskinan dan pengangguran yang telah ditetapkan secara 

individu. 

b. Siswa diberikan waktu oleh guru beberapa menit untuk 

berfikir. 

c. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru mengenai 

permasalahan tersebut. 

d. Siswa dibimbing  guru dalam mengerjakan tugas. 

3. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. 

a. Siswa diminta guru duduk secara berpasangan. Namun 

terlebih dahulu guru membagikan kartu pertanyaan dan 

jawaban dari materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

b. Siswa menunjukkan kartu pertanyaan dan jawaban tersebut 

kepada teman sekelompoknya. Kemudian duduk secara 

berpasangan berdasarkan pertanyaan dan jawaban yang telah 

ditemui. 



32 
 

c. Setiap pasangan diberikan tugas LKS yang sama dengan 

kelompok lain mengenai penyebab, akibat dan cara mengatasi 

kemiskinan dan pengangguran . 

d. Masing-masing pasangan diberikan waktu oleh guru beberapa 

menit dalam berdiskusi. 

4. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. 

Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya 

kepada kelompok berempat. 

a. Masing-masing pasangan diminta guru untuk bertemu 

kembali dalam kelompok berempat 

b. Siswa saling bertukar informasi mengenai LKS tentang 

penyebab, akibat, dan cara mengatasi kemiskinan dan 

pengangguran. yang dibahas oleh masing-masing pasangan 

sebelumnya. 

c. Siswa diminta guru mendiskusikan kembali infomasi yang 

diperoleh dari masing-masing pasangan. 

d. Siswa menulis laporan dari hasil diskusi dalam LKS. 

Berdasarkan langkah-langkah di atas dalam penggunaan 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share, maka tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan dapat mengurangi 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS. Dengan 

demikian, diharapkan dengan penggunaan Cooperative Learning tipe 



33 
 

Think Pair Share dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

B. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS menggunakan Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share pada kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi. 

Kerangka teori merupakan kerangka berfikir peneliti tentang 

pelaksanaan penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini. 

Adapun kerangka berfikir penelitian ini diawali dengan adanya 

kondisi faktual yakni ditemuinya permasalahan pada siswa kelas IV 

SDN 10 Sapiran Bukittinggi, yaitu guru masih mendominasi proses 

pembelajaran dan belum mampu melibatkan partisipasi siswa secara 

langsung. Dengan demikian, guru belum bisa mengaktifkan siswa 

untuk berfikir secara kritis, berperan aktif, dan merespon materi 

pembelajaran serta saling membantu satu sama lain dalam memahami 

materi yang telah dijelaskan. Hal ini mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan suatu 

tindakan berupa penerapan Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share dalam pembelajaran IPS. 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share merupakan 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa secara langsung 

melalui kegiatan berpikir, berpasangan, dan berbagi. Siswa tampak 
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lebih aktif dan merespons proses pembelajaran karena mereka diminta 

untuk menemukan sendiri kemudian bertukar pikiran dengan siswa 

lain. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Langkah-langkah Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

diterapkan dalam pembelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar. Tujuan 

dari penerapan Cooperative Learning tipe Think Pair Share adalah 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada bagan 2.1 berikut: 
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Bagan 2.1: Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 10 Sapiran Bukittinggi 

Masih Rendah 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran IPS menggunakan 

Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share dilaksanakan dengan langkah-

langkah menurut Lie (2002:58 ) : 

1) Guru membagi siswa dalam 

kelompok berempat dan memberikan 

tugas kepada semua kelompok, 

 2) Setiap siswa memikirkan dan 

mengerjakan tugas tersebut sendiri,  

3) Siswa berpasangan dengan salah 

satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya, dan  

4) kedua pasang bertemu kembali 

dalam berkelompok berempat. Siswa 

mempunyai kesempatan untuk 

membagikan hasil kerjanya kepada 

kelompok berempat  

 

Perencanaan 

 

1. RPP 

2. LKS  

3. Media 

Pembelajaran 

4. Lembar Soal 

Penilaian 

 

1. Lembaran 

pengamatan 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP)  

2. Lembar 

pengamatan guru 

dan siswa 

3. Hasil belajar 

siswa 

a. Kognitif 

b. Afektif 

 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 10 

Sapiran Bukittinggi Menggunakan Cooperative Learning Tipe 

Think Pair Share Meningkat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Menggunakan 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share di  kelas IV  SDN 10 Sapiran 

Bukittinggi. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPS menggunakan Cooperative Learning tipe 

Think Pair Share di kelas IV dituangkan dalam bentuk RPP.  Berdasarkan 

pengamatan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka 

didapatkan hasil pada siklus I pertemuan 1 memperoleh nilai  85,71%, 

dengan kualifikasi sangat baik (SB), siklus I pertemuan 2 yaitu 89,28%, 

dengan kualifikasi sangat baik (SB), dan siklus II pertemuan 1  yaitu 

96,42%, dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

2. Pelaksanaan pembelajaran  menggunakanCooperative Learning tipe 

Think Pair Share di kelas IV SDN 10 Sapiran,dilihat dari 2 aspek 

pengamatan yaitu aspek guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan 

terhadap aspek guru sesuai langkah-langkahCooperative Learning tipe 

Think Pair Share maka didapatkan persentase perolehan yang terus 

meningkat dari siklus I pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, dan siklus II 

pertemuan 1. Persentase perolehan tersebut secara berturut-turut adalah 

75%, 87,5%,  dan 93,75%. Sedangkan jika dibandingkan dengan 
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pengamatan terhadap aspek siswa, maka aspek siswa pun mengalami 

kenaikan dari siklus I pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, siklus II 

pertemuan 1, dan siklus II pertemuan 2. Persentase skor perolehannya 

secara berturut-turut adalahyaitu 68,75%, 81,25%, dan 87,5%. 

3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I pertemuan 1 yaitu 77,76 dengan persentase rekapitulasi nilai 

siswa adalah 60,71%, kemudian meningkat pada siklus I  pertemuan 2 

yaitu 83,79 dengan persentase rekapitulasi nilai siswa adalah 85,71%, dan 

meningkat lagi pada siklus II pertemuan 1 yaitu 85,44 dengan persentase 

rekapitulasi nilai siswa adalah 100%. Dengan demikian hasil penelitian 

menunjukan terjadinya peningkatan dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 100%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk 

peningkatan hasil belajar IPS khususnya materi permasalahan sosial yaitu: 

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-

langkah Cooperative Learning tipe Think Pair Share. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru juga menyesuaikan 

nya dengan pelaksanaan langkah-langkahCooperative Learning tipe 

Think Pair Share yang dipahami.  

3. Bentuk pembelajaran dengan Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

ini dapat dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu alternatif 



153 
 

model pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena pembelajaran dengan Cooperative Learning tipe Think Pair Share 

akan memudahkan siswa dalam berpikir tentang materi yang dipelajari, 

bertukar pendapat dengan siswa lain, dan saling berbagi informasi yang 

dapat menambah wawasan siswa. 
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